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ABSTRACT 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh moderasi atas set 

kesempatan investasi atas hubungan antara manajemen laba dengan konten 

prediktif dari manajemen laba. Manajemen laba kini diprediksi mempengaruhi 

profitabilitas masa depan, karena manajemen laba kini mempengaruhi tingkat 

kualitas laba tahun berjalan. Pada akhirnya kualitas laba kini mempengaruhi 

kualitas laba tahun berikutnya dan mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan juga. Penelitian ini juga bertujuan melihat pengaruh moderasi set 

kesempatan investasi terhadap hubungan antara manajemen laba kini pada 

profitabilitas masa depan perusahaan. Jika perusahaan memiliki set kesempatan 

investasi tinggi, maka yang terjadi monitoring dari pemegang saham luar 

menjadi rendah. Kurangnya kontrol mengakibatkan manajemen laba tinggi. Oleh 

karena itu moderasi set kesempatan investasi memperkuat pengaruh manajemen 

laba dan pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas masa depan perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2011 – 2015. Dalam penelitian ini menemukan bukti bahwa manajemen 

laba memiliki konten prediktif atas laba dalam hal ini adalah profitabilitas 

perusahaan (ROI). Penelitian ini mengindikasikan memang terdapat pengaruh 

interaksi antara manajemen laba kini dan set kesempatan investasi terhadap 

profitabilitas masa depan perusahaan. 

. 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Profitabilitas dan Set Kesempatan Investasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang  

Pengolahan data menjadi informasi merupakan kegiatan utama yang dilakukan setiap 

individu (Davis dan Olson, 1985:4). Informasi menjadi hal yang penting dan krusial baik bagi 

individu maupun organisasi/manajemen (Wilkinson, et al, 2000:4). Informasi yang diberikan 

kepada manajemen disebut sebagai informasi manajemen sedangkan Sistem Informasi yang 

menghasilkan informasi manajemen disebut sebagai Sistem Informasi Manajemen, yang dimana 
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merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang 

diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya 

(Azhar Susanto, 2013:68). Manajemen dalam organisasi menggunakan informasi untuk 

mengambil keputusan (Wilkinson et al (2000:4)). Hal senada diungkapkan oleh Romney dan 

Steinbart (2015:31) bahwa dalam mengambil keputusan, manajemen harus dapat mengolah data 

menjadi informasi berguna. Informasi yang berguna tergantung oleh kualitas yang melekat pada 

informasi tersebut (Wilkinson, et al, 2000:18). Informasi berkualitas merupakan output dari 

sistem informasi yang berkualitas (Bocij, et al, 2014:588). Tanpa sistem informasi yang 

berkualitas, data sulit ditransformasi menjadi informasi yang berkualitas (Valacich, et al, 

2016:48). 

Sistem informasi yang berkualitas memiliki karakteristik: (1) Integration ((Azhar 

Susanto, 2013:16); (Heidmann, 2008:87-90); (Khosrow, 2011:963)) (2) Accessibility 

((Heidmann, 2008:87-90); (Bocij, et al, 2014:392-393)); (3) Reliability ((Khosrow, 2011:1351 

dan 1451); (Duggan dan Reichgelt, 2006:312)); (4) Flexibility ((Heidmann, 2008: 87-90); (Bocij, 

et al, 2014: 392-393); (Khosrow, 2011: 963 dan 1351)). Kondisi riil menunjukkan sistem 

informasi di Indonesia tidak berkualitas, sebagaimana diungkapkan oleh Bambang Dwi Anggono 

(2015), selaku Direktorat eGovernment Kemenkominfo RI bahwa, selama ini eGovernment yang 

diterapkan oleh pemerintah dinilai masih berjalan sendiri-sendiri. Hal senada diungkapkan 

Enrico Vermy (2012) selaku Kepala UPT Parkir Dinas Perhubungan DKI Jakarta, bahwa 

kebocoran pembayaran pajak parkir dikarenakan kesulitan pemantauan akibat sistem yang sulit 

diakses. Selanjutnya, Muhammad Nasir (2015) selaku Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi (Menristekdikti) mengemukakan bahwa, Sistem Keuangan Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum (PTN-BH) selama ini masih kurang fleksibel dan dikhawatirkan akan 

menghambat perkembangan yang ada. Engkan Iskandar (2015) selaku Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ciamis, bahwa Sistem Informasi Kesehatan (SIK) yang ada saat ini belum mampu 

menyediakan data dan informasi yang andal. Sistem informasi yang berkualitas atau bermasalah 

yang berdampak disebabkan oleh beberapa faktor, dimana salah satu kerangka sistem informasi 

dalam organisasi adalah informasi teknologi (O’brien dan Marakas, 2010:7). Laudon dan Laudon 

(2016:51) juga mengemukakan bahwa dimensi penting dalam sistem informasi adalah organisasi 

secara keseluruhan, manajemen dan teknologi informasi. Sebagaimana diungkapkan oleh Effy 

(2009:14), bahwa sistem informasi berjalan dengan baik atas dukungan teknologi informasi. 

Teknologi informasi mengacu pada Technological Side dari sebuah sistem informasi (Turban, et 

al, 2008:17). 

 

LANDASAN TEORI 

 

Definisi Teknologi Informasi  

Teknologi Informasi merupakan seperangkat komputer dan perangkat lain yang 

digunakan untuk menyimpan, menerima dan mengolah data (Romney dan Steinbart, 2015:30). 

Hal serupa dijelaskan oleh Haag, et al, (2005:4) bahwa Teknologi Informasi merupakan 

seperangkat alat yang berbasis komputer yang digunakan pengguna untuk mengolah informasi 

dan mendukung organisasi. Teknologi Informasi berisi sekumpulan dari hardware, software, dan 

jaringan yang digunakan untuk mengirimkan informasi kepada para pengguna yang 

bersangkutan (Chaffey dan Wood, 2005:116). Didukung oleh pernyataan Shelly dan Rossenblatt, 



 

 

(2011:4) bahwa Teknologi Informasi mengacu pada sekumpulan kombinasi hardware, software 

dan jaringan yang digunakan oleh pengguna untuk mengelola, mengkomunikasikan dan 

membagikan informasi Dari pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Teknologi 

Informasi adalah sekumpulan perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) dan 

Jaringan Telekomunikasi (Telecommunications Network) yang digunakan untuk mendukung 

pada proses pengolahan dan penyampaian informasi. 

 

Komponen Teknologi Informasi 
Teknologi Informasi yang dianggap sebagai alat untuk membantu dalam pengolahan 

informasi, memuat beberapa komponen diantaranya: (1) hardware berupa mainframe computers, 

server, laptop dan PDAs; (2) software yang berisi software operasi dan software aplikasi yang 

memiliki berbagai macam kegunaan; (3) jaringan komunikasi seperti modem dan routers 

(Reynolds, 2009: 4). Sependapat dengan Reynold, Laudon dan Laudon (2016: 201) yang 

mengemukakan bahwa Teknologi Informasi ini memuat hardware, software dan jaringan 

telekomunikasi yang berada di seluruh unit organisasi. Kemudian, Shelly dan Rossenblatt 

(2011:4) menjelaskan bahwa Teknologi Infomasi mencakup hardware, software dan jaringan 

komunikasi yang menyediakan berbagai manfaat baik bagi individu maupun lingkungan bisnis. 

 

Karakteristik Teknologi Informasi 
Thompson dan Baril (2002:34-36) menjelaskan bahwa karakteristik Teknologi Informasi 

terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu: 

1. Functionally yang memiliki indikator berupa: (1) Capacity; (2) Speed; (3) Price 

Performance; (4) Reliability; (5) Operating Conditions  

2. Ease of Use yang memiliki indikator berupa: (1) Quality of User Interface; (2) Ease of 

Becoming Proficient; (3) Portability  

3. Compatibility yang memiliki indikator berupa: (1) Conformance to Standars; (2) 

Interoperability  

4. Maintainability yang memiliki indikator berupa: (1) Modularity; (2) Scalability; (3) 

Flexibility.  

Sependapat dengan Thompson dan Baril, Laudon dan Laudon (2012:74) menjelaskan 

bahwa Teknologi Informasi memiliki spesifikasi untuk membangun Comparability atas produk 

dan meningkatkan komunikasi (Ease of Use) dalam sebuah jaringan. Begitu pula dinyatakan 

Baltzan dan Phillips (2013:184) bahwaa ada 7 kemampuan Teknologi Informasi yang 

berkualitas, diantaranya: 

(1) Accessibility, dimana terdapat berbagai kemungkinan pengguna untuk melihat atau 

melakukan fungsi operasional 

(2) Availability, dimana dapat digunakan dalam jangka waktu yang berbeda mengubah secara 

cepat untuk mendukung 

(3)  Maintainability, dimana dapat perubahan lingkungan  

(4)  Portability, dimana mampu tersedia untuk beroperasi pada perangkat yang berbeda atau 

platform perangkat lunak  

(5)  Reliability, dimana dapat berfungsi dengan benar dan memberikan informasi yang akurat  

(6)  Scalability, dimana dapat beradaptasi dengan tuntutan peningkatan atau pertumbuhan  

(7)  Usability, dimana mudah dipelajari dan efisien dan memuaskan untuk digunakan  

Hal senada menurut Baltzan dan Phillips, Turban dan Volonino (2012:46) bahwa ada 4 



 

 

karakteristik dari Teknologi Informasi yang perlu diketahui, diantaranya: 

a. Dependable, yang berarti TI harus memenuhi ketersediaan, kehandalan, dan skalabilitas dari 

aplikasi dan sistem informasi perusahaan;  

b. Manageable, yang menjelaskan bahwa kompleksitas dalam mengelola hardware dan 

software yang dibutuhkan untuk menyediakan aplikasi yang dapat diandalkan;  

c. Adaptable, memiliki maksud bahwa ketika kapasitas aplikasi tambahan dibutuhkan oleh 

organisasi, IT dapat meningkatkan sesuai dengan kebutuhan organisasi  

d. Affordable, dimana TI yang umurnya sudah lama mungkin membutuhkan sistem redudansi 

yang cukup mahal  

Dari pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi yang 

berkualitas memiliki karakteristik (1) Maintainability; (2) Ease of Use; (3) Compatibility. 

 

Sistem Informasi  

Definisi Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang menggunakan komputer atau manual ayng 

digunakan untuk menyimpan data dan mengolah data menjadi informasi atau pengetahuan 

(Chaffey dan Wood, 2004:21). Sependapat dengan Chaffey dan Wood, Gelinas dan Dull 

(2008:13) menyatakan bahwa Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang secara umum terdiri 

dari seperangkat komponen yang baik berbasis komputer maupun manual dimana saling 

berintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan dan mengelola data menjadi informasi bagi 

pengguna. Begitu pula, O’brien dan Marakas (2010:4) menjelaskan bahwa Sistem Informasi 

dapat didefinisikan sebagai kombinasi dari individu, hardware, software, jaringan 

telekomunikasi, data, dan prosedur kebijakan yang digunakan untuk menyimpan dan menerima 

data yang kemudian ditransformasikan menjadi informasi dalam sebuah organisasi. Hal senada 

dengan O’brien dan Marakas, V alacich dan Schneider (2016:46) mengemukakan bahwa Sistem 

Infromasi menggunakan Teknologi Informasi yang termasuk hardware, software dan jaringan 

telekomunikasi yang digunakan untuk mengumpulkan data dan mendistribusikan hasil 

pengolahan data yaitu informasi yang berguna. Kemudian, Stair dan Reynolds (2010: 10) 

menngungkapkan bahwa Sistem Informasi adalah sekumpulan elemen atau komponen yang 

saling berhubungan untuk mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi 

dalam memberikan umpan balik untuk mencapai tujuan. 

 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah 

 

Jenis-Jenis Sistem Informasi 
Sistem informasi dalam perusahaan menurut Valacich dan Schneider, (2016:55) 

diantaranya Management Information System, Decision Support Systems, Intelligent System, 

Business Intelligent System, Office Automation System, Collaburation System, Knowledge 

Management System, Social Software, Geographic Information System, Functional Area 

Information System, Customer Relationship Management System, Enterprise Resources 

Planning System, Supply Chain Management System, dan Electronic Commerce System. 

Sistem Informasi Manajemen mengolah data keuangan dan non keuangan dimana data keuangan 

ini diolah oleh Sistem Informasi Akuntansi, sehingga Sistem Informasi Akuntansi menjadi 

bagian dari Sistem Informasi Manajemen (Azhar Susanto, 2013:9). 

 



 

 

Komponen Sistem Informasi 
O’Brien dan Marakas (2010:31) menjelaskan bahwa sebuah Sistem Informasi bergantung 

pada sumber daya manusia (pengguna sistem dan pengembang sistem), hardware (perangkat 

mesin dan media), software (programs dan prosedur), data (data dan basis pengetahunan) dan 

Jaringan (telekomunikasi dan dukungan jaringan). Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Valacich dan Schneider (2016: 48) bahwa Sistem Informasi ini memiliki komponen yaitu 

hardware, software, pengguna dan jaringan telekomunikasi. Sependapat dengan Valacich dan 

Schneider, Stair dan Reynolds (2010: 11) mengungkapkan bahwa komponen Sistem Informasi 

memuat seperangkat hardware, software, database, jaringan telekomunikasi, individu dan 

prosedur. Shelly dan Rossenblatt (2011:8) menjelaskan bahwa Sistem Informasi memiliki 5 

komponen utama yaitu: hardware, software, data, prosedur dan individu. 

 

Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen merupakan sekumpulan user, prosedur, software, database 

dan devices yang menyediakan informasi kepada manajer dan pengambil keputusan (Stair and 

Reynolds, 2012:20). Hal senada diungkapkan oleh Stair and Reynolds, (2010: 399) bahwa 

Sistem Informasi Manajemen merupakan sekumpulan user, prosedur, database dan perangkat 

yang saling terintegrasi untuk membantu manajer dan pengambil keputusan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Kemudian Bocij, et al, (2015:46) berpendapat Sistem Informasi Manajemen 

memberikan umpan balik pada organisasi dan mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

Sistem Informasi Manajemen mengacu pada sistem yang merubah data menjadi informasi yang 

bernilai guna bagi manajer dan pengguna lainnya (Turban and Volonino, 2012:31). Sistem 

Informasi Manajemen adalah sistem yang menyediakan umpan balik bagi aktivitas organisasi 

dan mendukung pengambilan keputusan manajerial (Baltzan dan Phillips, 2013:4). 

Dari pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

(Management Information Systems) adalah sekumpulan perangkat keras (Hardware), perangkat 

lunak (Software), database, prosedur, user dan jaringan telekomunikasi yang saling berhubungan 

dan terintegrasi satu sama lain dalam mengolah data menjadi informasi yang berguna sehingga 

mendukung proses pengambilan keputusan manajerial. 

 

Sistem Informasi Manajemen yang Berkualitas 
Sistem Informasi baik Sistem Informasi Manajemen maupun Sistem Informasi Akuntansi 

yang berkualitas harus terintegrasi (Azhar Susanto, (2013:16)). Kemudian Heidmann (2008:87-

90) berpendapat bahwa sistem informasi yang berkualitas memiliki dimensi diantaranya: 

Integration, Flexibility, Accessibility, Formalization dan Media Richness. Hal senada 

diungkapkan oleh (Barrier, 2002:263) bahwa sistem informasi berkualitas memiliki perspektif 

termasuk Easy to Use, Easy of Learning, Flexibility in Use dan Security. Selanjutnya, Bocij, et al 

(2014:392-393). Sistem informasi berkualitas biasanya Flexible, Efficient, Accessible dan Timely 

(Stair dan Reynolds, (2012:32). Duggan dan Reichgelt, (2006:312) mengemukakan bahwa 

sistem informasi juga yang berkualitas ini dijelaskan melalui Reliable, Cost Effective Hardware, 

dan Software yang secara penuh mendokumentasikan pekerjaan yang ditugaskan tanpa 

melibatkan hambatan dan kegagalan. Khosrow (2011:963, 1351 dan 1451) menjelaskan bahwa 

mengenai sistem berkualitas yang memiliki karakteristik Easy of Use, Functionality, Reliability, 

Flexibility, Data Quality, Portability, Integration, Easy to Learning, User Requirement, 

Customization, dan Performance. 



 

 

Dari pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi yang 

berkualitas memiliki karakteristik (1) Integration; (2) Accessibility; (3) Reliability; (4) 

Flexibility. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kerangka Teoritis  

Teknologi Informasi menyajikan pondasi atau kerangka bagi perusahaan untuk dapat 

membangun sistem informasi yang dibutuhkan (Laudon and Laudon, 2016:54). Teknologi 

Informasi yang digunakan perusahaan menjelaskan cara kerja dari sistem informasi perusahaan 

tersebut (Turban and Volonino, 2012:46). Hal senada diungkapkan oleh Reynolds (2009:5) 

bahwa Teknologi Informasi yang digunakan organisasi harus diintegrasikan agar mendukung 

sistem informasi. Sejalan dengan pendapat Valacich dan Scheinder (2016: 46) bahwa Sistem 

Informasi menggunakan Teknologi Informasi untuk mengolah data dan mendistribusikan 

informasi. Penggunaan teknologi informasi berdampak pada kesuksesan implementasi sistem 

informasi pada sebuah organisasi (Rapina, 2015:78-86). Sebagaimana diungkapkan oleh Nelsi 

Wina (2013: 69-76) bahwa dengan meningkatkan kualitas teknologi informasi, maka kualitas 

sistem informasi pada perguruan tinggi akan membaik. Sistem informasi yang berteknologi 

tinggi dan penerapan teknologi informasi berkelanjutan meningkatkan efisiensi dari sistem 

informasi (Abadi, et al, 2013:2408-2414). 

 

 
 

Kajian Kritis mengenai Kerangka Teoritis 
Berbagai pendapat menjadikan adanya kontroversi antara Teknologi Informasi dengan 

Sistem Informasi (Manajemen), dimana Romney dan Steinbart (2015:30) berpendapat bahwa 

pengembang Sistem Informasi menggunakan Teknologi Informasi dengan maksud untuk 

membantu para pengambil keputusan untuk lebih efektik dalam menyaring dan memadatkan 



 

 

informasi. Hal senada diungkapkan oleh Ward dan Preppard (2002:3), bahwa Sistem Informasi 

sudah lebih dahulu ada di organisasi jauh sebelum munculnya teknologi informasi, bahkan 

dewasa ini ada banyak sistem informasi dalam organisasi yang menggunakan teknologi namun 

tidaklah tampak, sebab istilah yang sering digunakan Teknologi Informasi dalam Sistem 

Informasi aplikasi. Pada dasarnya, aplikasi tersebut mengacu pada penggunaan Teknologi 

Informasi dalam mengudukung aktivitas dan proses bisnis pada suatu organisasi (Ward dan 

Preppard (2002:3)). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sacer dan Oluic 

(2013:117-126). bahwa Teknologi Informasi ini mempengaruhi bagaimana Sistem Informasi 

(Akuntansi) dalam memproses, menyajikan dan penyampaian informasi akuntansi. Hasil 

penelitian Sacer dan Oluic didukung oleh Penelitian dari Chi-Hung Yeh, et al (2012:197-218) 

yang menyatakan bahwa. setiap organisasi berharap untuk meningkatkan daya saing perusahaan 

dan transformasi perusahaan melalui pelaksanaan yang efektif dari strategi TI dalam mengukur 

bagaimana kemampuan sistem informasi dapat mempengaruhi pelaksanaan strategi perusahaan 

IT. 

Berbeda hal dengan Piccoli (2012:12) bahwa Sistem Informasi tersebut sepenuhnya 

didukung oleh penerapan Teknologi Informasi berkelanjutan pada proses bisnisnya. Manajer 

dalam suatu organisasi dituntut untuk memahami driver dan tren dalam membentuk evolusi 

Teknologi Informasi karena teknologi yang mutakhir secara terus- menerus mengadopsi strategi 

baru, inisiatif baru, dan manajemen yang efektif dalam penggunaan serta jumlah yang lebih besar 

untuk mengolah data menjadi informasi (Piccoli ((2012:12)). Pendapat yang dikemukakan oleh 

Thompson dan Baril serta Piccoli didukung oleh hasil penelitian Allen (2000:210-221) yang 

menjelaskan bahwa pendekatan mengenai pengadopsian sebuah inovasi Teknologi Informasi 

menjadi pendekatan yang dominan dalam membentuk, mengimplementasikan dan menggunakan 

Sistem Informasi. Smith (1999:326-400) juga mengemukakan dalam penelitiannya bahwa 

pentingnya perusahaan untuk menerapkan Teknologi Informasi, karena Sistem Informasi 

(Manajemen) dapat dibangun oleh Teknologi Informasi dalam rangka meningkatkan performa 

dari perusahaan tersebut. 

 

 
 



 

 

Perdebatan mengenai Teknologi Informasi dengan Sistem Informasi ini menjadi adanya 

polemik dalam sebuah organisasi. Hart dan Gregor (2011:9) mengemukakan bahwa penggunaan 

Teknologi Informasi ini berdampak pada meningkatnya penggunaan Sistem Informasi. 

Kemudian, Azhar Susanto (2013) Teknologi Informasi merupakan bagian dari 

Sistem Informasi yang terlihat dari komponen-komponen sebagai berikut: (1) Hardware; (2) 

Software; (3) Brainware; (4) Database; (5) Prosedur; dan (6) Telecommunications Networks dan 

Teknologi Informasi mengacu pada teknologi yang secara khusus dimiliki oleh Hardware, 

Software dan Telecommunications Network yang memfasilitasi pengguna untuk memproses data, 

menyimpan dan menyampaikan informasi (Ward dan Peppard, 2002:3). 

  

KESIMPULAN 

 

Dari pemaparan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa hubungan 

Teknologi Informasi dengan Sistem Informasi Manajemen, dimana terlihat dari Teknologi 

Informasi yang merupakan bagian dari Sistem Informasi (Manajemen/Akuntansi). Teknologi 

Informasi digunakan untuk mendukung kinerja dari Sistem Informasi (Manajemen/Akuntansi) 

tersebut. Dalam penelitian ini merupakan studi kepustakaan dimana hanya berasal dari berbagai 

kajian literature yang berhubungan dengan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi 

Manajemen. Oleh karenanya, peneliti lain diharapkan mampu menyempurnakan penelitian ini 

hingga pada empirical evidence untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih konkrit mengenai 

hubungan antara Teknologi Informasi dan Kualitas Sistem Informasi Manajamen. 
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